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sudah tidak ada lagi atau meninggal dunia, maka saksi tersebut dapat diterima 

kesaksiannya di persidangan, dengan catatan sumber pengetahuan saksi tentang 

peristiwa tersebut harus jelas asal-usulnya. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat diambil kesimpulan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah memperbolehkan persaksian 

mengunakan Syahādah al-Istifāḍah karna menurutnya Syahādah al-

Istifāḍah merupakan kesaksian yang sangak kuat nilainya dan 

kesaksian ini pula sebagai salah satu kiat untuk mendapatkan 

informasi yang akurat mengenai perbuatan hukum yang 

disengketakan, sehingga dengan fakta tersebut dapat menepis 

kemungkinan ada kecurangan baik saksi maupun hakim. Sedangkan 

menurut imam Al-Shan’ani tidak memperbolehkan kesaksian 

Syahādah al-Istifāḍah karena menurutnya kesaksian tidak boleh 

berdasarkan dugaan atau Istifāḍah. Jika memberikan kesaksiannya 

berkenaan dengan perbuatan maka perbuatan itu haruslah dilihat 

secara nyata, demikian juga hal-hal yang berkenaan dengan suara, 

maka suara tersebut haruslah didengar sendiri secara yakin dan 

benar.  

2. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan Syahādah al-Istifāḍah lebih 

kuat nilainya dari kesaksian dua orang laki-laki yang memenuhi 

syarat formil dan materiil, dalam artian kesaksian saksi dua orang 

laki-laki yang diterima kesaksiannya. Akan tetapi kuatnya Syahādah 

al-Istifāḍah tentu didukung melalui persyaratan seperti halnya saksi 

yang sedang memberikan keterangan benar-benar mengetahui berita 

yang tersebar dimasyarakat yang sudah disepakati akan 

kebenarannya dan bukan simpang siur beritanya. Sedangkan menurut 

imam Al-Shan’ani saksi yang tidak melihat, mendengar mengalami 
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secara langsung terjadinya peristiwa hukum tidak dapat dijadikan 

alat bukti yang sah di persidangan. Karena saksi yang seperti ini 

tidak memenuhi syarat-syarat saksi yang sebenarnya, akan tetapi 

saksi langsung yang mengetahui peristiwa tersebut sudah tidak ada 

lagi atau meninggal dunia, maka saksi tersebut dapat diterima 

kesaksiannya di persidangan, dengan catatan sumber pengetahuan 

saksi tentang peristiwa tersebut harus jelas asal-usulnya. 

 

B.  Saran  

Dalam bab ini, penulis juga ingin memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Dalam mengajukan saksi di Pengadilan, hendaklah para pihak yang 

berperkara di Pengadilan dapat mengajukan saksi yang benar-benar 

saksi yang melihat, mendengar dan mengalami sendiri peristiwa yang 

di sengketakan, agar kesaksian tersebut tidak bersifat Istifadah. 
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